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Berkembangnya peer to peer lending di Indonesia menimbulkan isu perlindungan konsumen. Skripsi ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana regulator dapat mengacu pada peraturan pinjam meminjam bank
umum untuk mengeluarkan hukum dan peraturan perundang-undangan untuk melindungi peminjam dan
pemberi pinjaman dalam industri peer to peer lending di Indonesia. Tulisan ini mengidentifikasi perbedaan
hukum dan peraturan dalam kredit perbankan dengan peer to peer lending serta bagaimana peer to peer
lending seharusnya dapat diatur jika mengacu pada hukum dan peraturan kredit perbankan. Pendekatan
penelitian ini merupakan yuridisial-normatif dengan pendekatan kualitatif, dan menggunakan bahan
sekunder serta wawancara dengan Ivan Tambunan, CEO Akseleran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaturan perlindungan konsumen peer to peer lending di Indonesia fokus pada mitigasi risiko informasi
teknologi dan belum mengeluarkan peraturan yang menetapkan perlindungan konsumen terhadap kredit
termasuk aktivitas debt collector, kredit macet, dan mitigas risiko kredit. Setelah mengidentifikas
perbedaan antara bank umum dan peer to peer lending, hukum dan peraturan bank umum dapat dijadikan
acuan untuk industri peer to peer lending dengan batasan-batasan. Setelah melakukan perbandingan, hukum
dan peraturan kredit bank yang dapat menjadi referensi untuk perlindungan hukum peer to peer lending
adalah terkait dengan (i) prinsip kehati-hatian; (ii) mitigas kredit; (iii) kebijakan kredit; dan (iv) kualitas
aset yang diatur dalam pinjaman pada bank umum untuk diterapkan dalam industri peer to peer lending.
Menyadari masalah ini, OJK dapat mempertimbangkan untuk merevisi atau menyusun undang-undang
hukum dan peraturan untuk melindungi konsumen dalam peer to peer lending khususnya dalam aspek
kredit.

...... Amid the rise of peer to peer lending in Indonesia, consumer protection issues in the industry has been
prevalent. This undergraduate thesis aims to analyze how regulators may refer to conventional credit
regulations in issuing regulations to protect borrowers and lenders in Indonesia peer to peer lending
industry. It discuss on how consumer protection regulation in peer to peer lending differ with lending in
conventional bank in Indonesia and how peer to peer lending should be regulated in protecting consumers
by referring to conventional bank credit regulations. Thisis ajuridicial-normative research approach by
using secondary sources including an interview with the CEO of Akseleran, Ivan Tambunan. The research
shows that Indonesian peer to peer lending regulation on consumer protection focuses on information
system risk mitigation and have not issued regulations specifying consumer protection on credit including
debt-collecting activities, credit default, and credit risk mitigation. In conclusion, after identifying the
differences of peer to peer lending and conventional credit laws and regulations regarding to consumer
protection, the laws and regulations that can be applicable for peer to peer lending industry are (i) prudential
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principle (ii) risk mitigation (iii) credit policy; and (iv) assets quality regulated under conventional loan to be
applied in the peer to peer lending industry. Recognizing thisissue, OJK shall work hand in hand with
AFPBI as Indonesia Peer to Peer Lending Self- Regulatory Body to revise or promulgate laws and
regulations to protect peer to peer lending consumer’ s interest specialized in the credit aspects.



